BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan proses keperawatan pada An. A dengan Leukimia
Limfoblastik Akut (LLA) dari tanggal 11-13 Januari 2022 didapatkan

kesimpulan

1. Pada pengkajian didgpétks ardvgejala utama yang muncul pada

intervensi e ah-pen muskanwyang™didaptkan dari teoritis.
Semua intervensi diimplementasikan oleh penulis dan dapat tercapai
sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

5. Evaluasi didapatkan kebutuhan dan nafsu makan meningkat, nyeri
berkurang dan berangsung membaik pada anak seteah dilakukan

implemetasi selama tiga hari berturut-turut, penurunan nyeri terjadi dari
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skala 4 menjadi skala 2, saat dilakukan tindakan infansive anak tidak
terlalu rewel serta menangis berkurang saat pemasangan infus dan
pengambilan darah. Pada diagnosa ketiga aktivitas meningkat setelah
dilakukan ROM. Pada diagnosa keempat kecemasan pada Kklien
menurun setelah dilakukan intervensi.

6. Pada telaah jurnal didapatkapshasil yang sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh pen A

ag disesuaikan dengan EBN

gnurunan nyeri pada

Dapat dijadikan sebaga ntuk pelaksanaan pendidikan serta
masukan dan perbandingan untuk penelitian lebih lanjut asuhan
keperawatan pada pasien dengan Leukimia Limfoblastik Akut (LLA)

dengan pemberian teknik distraksi video animasi dalam mengurangi

nyeri pada anak.
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3. Bagi Pelayanan Keperawatan
Diharapkan hasil karya ilmiah akhir ners ini akan memberikan
manfaat bagi pelayanan keperawatan dengan memberikan gambaran dan
mengaplikasikan acuan dalam melakukan asuhan keperawatan pada
pasien Leukimia Limfoblastik Akut (LLA) yang komprehensif serta

memberikan pelayanan yang baik dan menghasilkan pelayanan

yang memuaskan paelé perkembangan klien yang
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